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PENDAHULUAN
Sesuai dengan amanat Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999-2004, Depdiknas menetapkan 

kebijakan untuk menyempurnakan Kurikulum 1994 menjadi Kurikulum 2004 yang dikembangkan 

berbasis kompetensi, dan diberlakukan mulai awal tahun pelajaran 2004/2005.

Pendidikan berbasis kompetensi adalah pendidikan yang menekankan pada kemampuan 

yang harus dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pendidikan. Kompetensi lulusan suatu jenjang 

pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, mencakup komponen pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan, kemandirian, kreativitas,kesehatan, akhlak, ketakwaan, dan 

kewarganegaraan (Depdiknas, 2003).

Implikasi penerapan pendidikan berbasis kompetensi adalah perlunya pengembangan silabus dan 

sistem penilaian yang menjadikan peserta didik mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan standar yang ditetapkan dengan mengintegrasikan life skill (kecakapan 

hidup).

Evaluasi setahun pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), nyatanya masih tahap 

sosialisasi. Salah satu penyebab belum maksimalnya pelaksanaan KBK adalah karena konsep KBK itu 

sendiri belum dipahami dengan jelas oleh kalangan pendidik. Para penatarpun dalam menatar masih 

beda pendapat tentang KBK, apalagi bagi guru- guru yang akan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan KBK di kelas.

Bagi para guru yang dibutuhkan adalah tersedianya bahan pelajaran berupa perangkat 

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran apabila dikehendaki untuk menerapkan KBK dengan balk. 

Guru membutuhkan bahan pelajaran inovatif yang sesuai dengan KBK dan pelatihan untuk 

mengoperasionalkan bahan pelajaran tersebut di kelas (Nur 2003).

Masih menurut Nur (2003) Pendekatan keterampilan proses pada Kurikulum 1994 mata 

pelajaran IPA ternyata tidak berjalan dengan balk, kalau tidak ingin mengatakan gagal, salah satu 

sebab utamanya adalah guru sulit mendapatkan bahan pelajaran sebagai kemudahan untuk 

mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan tersebut. Di samping itu, asesmen dan 

evaluasi, balk lokal maupun nasional, juga belum dikembangkan dengan pendekatan keterampilan 

proses. Guru mengalami kesulitan untuk mendapatkan contoh asesmen dengan pendekatan 

keterampilan proses.

Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas berupa Buku siswa, Buku 

guru, Silabus, Rencana Pelajaran (RP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Lembaran penilaian.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penelitian ini pada dasarnya akan 

mengembangkan perangkat pembelajaran Kimia SMA kelas satu semester satu dengan pokok bahasan 

Sistem Periodik dan Struktur Atom, Ikatan Kimia, Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi 

Sederhana, Hukum Dasar dan Perhitungan Kimia. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri 

dari Silabus dan Rencana Pelajaran (RP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Lembar Penilaian untuk 

ketiga ranah penilaian, yaitu ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotor, serta kemudian 

diimplementasikan di kelas untuk melihat hasilnya. Perangkat pembelajaran yang dihasikan penelitian 

ini diharapkan dapat diterima sebagai kemudahan bagi guru yang akan
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mengembangkan proses belajar mengajar dengan pendekatan pembelajaran inovatif  sesuai vano
dikehendaki Kurikulum 2004.
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HASIL PENELITIAN

S.alah satu tujuan penelit ian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran Kimia untuk
menunjang pelaksanaan kurikulum 2004, untuk siswa SMA kelas I sem6ster L Uraian'ringLur ,rng"n;i
perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelit ian ini adalah sebagai ber.ikut."

Silabus uq1lu|.]:ra.n untuk merencanakan dan melaksanakan program pembelajaran. Silabus
berlslKan identif ikasi, strandar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok dan uraian materi

ryltff:qallman 
belajar, indikator, penilaian yang meliputi jenis tagihan, o"ntrL inrtrrn1"r,

oan conton Instrumen, serta alokasi waktu, dan sumber/ bahan/ akat.

Rencana Pelajaran tn,f) lerupakan, 
suatu pedoman langkah-langkah kegiatan pembelajaran

tT9_.d|lryl,un 
gyty di.kelas.da.lam kegiatan pembelajarin. tangt<ah-tangiah kegiatan oarut

HP lnl dltullsKan dalam bentuk skenario.kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran
dengan rincian waktu yang terah ditentukan untukietiap kali perte;;;;. 
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3' Lembar kegiatan Siswa (LKS) merupakan lembar panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran LKS yang dikembangkan mel iput i  kegiatan percobaan atau pengamatan,
pemecahan masalah, berf ikir kri t is, menemukan konsep, penerapan konsep.dan p*g;t;; . .
LKS ini di lengkapi dengan panduan LKS yang merupakan kuncijawaban sebagai pedoman bagi
guru untuk membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.

4' Lembar Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan irasi l  belajar siswa
mencakup ranah kognit i f ,  afekti f  dan psikomotor. Untuk i tu penilaian h"arus: val id, mendidir<,
berorientasi pada kompetensi, adi l  dan objekti f ,  terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, dan
bermakna.

Hasil  lmplementasi perangkat pembelajaran

lmplementasi  perangkat pembel jaran di  kelas digunakan untuk mendeskr ipsikan kegiatanpembelajaran, hasil  belajar, respon siswa dan guru terhadap kegiatan pembelajaran. Data yang
drperoleh dari hasir imprementasi di keras dapat diuraikan sebagaiLerikut.
'  :Akt iv i tas Siswa dan Guru dalam pembelajaran

Pada waktu kegiatan belajar mengajar aktivitas guru dan siswa diamati oleh oua orang pengamat
oengan menggunakan instrumen aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. Hasilanalisis frekuensi
dan persentase aktivitas guru dan siswa menunjukkan siswa terl ibat akti f  d'alam kegiatan pembelajaran.
Hal in i  dapat di l ihat  dar i  perentase akt iv i tas s iswa melakukan penyel id ikan, membuat taporan,
berdiskusi dengan teman, membaca buku, dan membuat rangkuman relati f  besar. Jenis aktivitas inidapat dikategorikan sebagai aktivitas siswa yang secara akti f  mengkonstruksi pengetahuan bagidir inya sendir i .

Jumlah rata-rata persentase akt iv i tas guru membimbing siswa melakukan penyel id ikan,
mempresentasikan hasilpenyelidikan, membimbing siswa menemukan konsep, menerapkan konsep,dan membimbing siswa membuat rangkuman cukup besar sedangkan rata-rata persentase aktivitasguru menyampaikan informasi sangat keci l .  Hasil  ini dapat diart ikan bahwa kegiatan pembelajaran
berpusai pada siswa. Sedangkan guru berperan akti f  sebagai fasi l i tator dan motivator.
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pembelajaran
membimbing

dalam penilaian kemampuan
mengendalikan kelas dan men
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ri'iri, p"niiuiun untuk dua aspek yang pertama sangat mungkin disebabkan karena 'r

kegiatan ini merupakan hal baru bagi guru dan initerlihat pada pertemuan selanjutnya kegiatan guru
untuk aspek ini su,dah bertambah baik Sedangkan rendahnya kemampuan guru mengelola waktu

Di antara r

dikarenakan guru kurang dapat mengendalikan siswa yang berjumlah besar.

3)Tes Hasil  Belajar (THB)

Dari hasil analisis data TFIB, ketuntasan belajar siswa telah tercapai untuk ketiga ianah kognitif ,
psikomotor, dan afektif. Batas ketuntasan ditetapkan dengan skor 75% penguasaan kompetensi
(Depdiknas, 2003).

Untuk hasil analisis data THB ranah kognitif didapatkan proporsi ketercapaian indikatq' per
siswa berkisar antara 0,5 dan 1,0 dan hanya teidapat satu sampait iga orang siswa yang t idak tunias
belajar dari 43 sampai 47 orang siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Tingkat ketuntasan
belajar siswa secaia klasikal untuk indikator ranah kognit i f  mencapai 95%.Hal ini berart i  ketuntasan
belajar siswa secara klasikal untuk ranah kognit i f  dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dikembangkan efekti f  untuk mencapai indikator ranah kognit i f .

Kemampuan siswa menggunakan alat-alat  laborator ium dalam percobaan diuj i  dengan
menQgunakan instrumen pengamatan penggunaan ala-alat laboratorium, dengan patokan siswa
dikatakan tuntas bi la siswa dapat mengerjakan semua aspek keterampilan yang diuj ikan dalam
instrumen yang digunakan. Berdasarkan hasil  analisis butir-orang uj i  akhir THB psikomotor t ingkat
ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 94,1"/". Hasil  ini menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar siswa untuk indikator psikomotor dapat tercapai.

Penilaian ketercapaian indikator afekti f  di lakukan melalui pengamatan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran. Indikator afekti f :  (1) siswa dapat mengajukan pertanyaan dini lai dari aktivitas
kategori 1 (mengajukan pertanyaan); (2) siswa dapat menghargai pendapat orang lain dini lai dari
aktivitas kategori 2 (mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/siswa); dan (3) siswa dapat
bekerja sama dengan orang lain dari aktivitas 3 dan 4 (bekerja sama melakukan penyelidikan dan
berdiskusidengan teman). Acuan yang digunakan untuk menuntaskan ketuntasan indikator adalah:
siswa dikatakan tuntas untuk suatu indikator bi la kategori aktivitas yang sesuai dengan indikator
munbul (setidaknya sekali  pada satu pertemuan) pada t iga pertemuan dari empat kal i  pertemuan.
Analisis frekuensi orang-butir pengamatan untuk mengetahui frekuensi munculnya t iap kategori
aktivitas yang di jadikan penentu ketuntasan indikator afekti f .  Dari perhitungan proporsi indikator
didapatkan proporsi ketiga indikator berkisar antara 0,88-'1,00. Dengan anggapan bahwa 8 orang
siswa target pengamatan dapat mewakil i  siswa secara klasikal maka dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan indikator efektif dapat tercapai.

Respon Siswa dan Guru terhadap Kegiatan Pembelajaran
Penilaian siswa terhadap kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran

yang di laksanakan sesuaidengan kurikulum 2004berorientasi KBK, merupakan hal baru bagi mereka
dan mereka menyatakan sangat senang. Respon siswa yang menyatakan berminat mengikuti KBM
ini sangat t inggi.

Tingginya minat siswa untuk mengikutikegiatan pembelajaran inidapat di l ihat sebagai indikator
bahwa perangkat dan kegiatan pembelajaran berorientasi KBK menarik bagi siswa sehingga Serminat
mengikuti pembelajaran ini.

Respon guru terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran secara umum
menunjukkan penilaian posit i f .  Menurut penilaian guru, penerapan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2004 berorientasi KBK dapat meningkatkan keterl ibatan siswa secara akti f  dalam

$an.rnotivasi siswa rnengikuti kegiatan pembelajaran. Disamping
l i l ' r r , . . , . . : , '  :  \  
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kelebihan tersebut,  menurut peni la ian guru,  penerapan kegiatan pembelajaran sesual  oengan

f,ur,Xrf rrn ZOO+ n".ri"nturi KBK memertirfan persiapan dan t"enaga yang lebih banyak. Penerafian

lebih lanjut kegiatan pembelajaran ini secara mandiri oleh guru dinilai sebagai suatu hal yang sulit,

karena ferangt<at pembelajaian yang tersedia tidak menunjang dan guru merasa kesulitan untuk

mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2004 berorientasi KBK.

SIMPULAN

Dengan memperhatikan hasildan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan

bahwa implementasi  perangkat pembelajaran dapat:  (1)  meningkatkan akt iv i tas s iswa yang

mengindikasikan keterl ibatan siswa secara akti f  dalam kegiatan pembelajaran; (2) meningkatkan

keterampilan guru mengelola kegiatan pembelajaran; dan (3) mengarahkan pada ketercapaian

ketuntasan belajar siswa untuk ketiga ranah penilaian. Dengan menggunakan tiga indikator ini sebagai

parameter kuali tas pembelajaran maka implementasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan

dapat meningkatkan kuali tas pembelajaran Kimia SMA sesuai dengan kurikulum 2004. Sedangkan

berdasarkan masukan dariguru yang menyatakan bahwa mereka merasa kesulitan mengembangkan

perangkat pembelajaran secara mandir i ,  maka per lu di lakukan pengembangan perangkat

pembelajaran Kimia dalam skala yang lebih luas dengan memperhatikan sarana dan prasarana

yang tersedia di sekolah-sekolah, sehingga hasil  pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat

mempermudah guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai  dengan tuntutan kur ikulum

2004 berbasis kompetensi  dan diharapkan dapat meningkatkan kual i tas pendidikan secara

keseluruhan.
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